
PENERAPAN KESEHATAN KERJA DI 
FASYANKES PRIMER 

ISNAINY MAYASARI





Dasar Hukum 



Pekerja harus sehat, selamat,aman, 
nyaman dan bahagia.

Konsep Pelayanan Kesehatan Kerja SDM di 
Fasyankes



Kesehatan Kerja (ILO/WHO 1995)

Suatu layanan untuk peningkatan dan pemeliharaan
derajat kesehatan (fisik,mental, dan sosial) yang
setinggi-tinggi nya bagi pekerja di semua jabatan,
pencegahan penyimpangan kesehatan yang
disebabkan oleh kondisi pekerjaan, perlindungan
pekerja dari risiko akibat faktor yang merugikan
kesehatan, penempatan dan pemeliharaan pekerja
dalam suatu lingkungan kerja yang adaptasi antara
pekerjaan dengan manusia dan manusia dengan
jabatannya.



Pelayanan 

kesehatan
Kesejahteraan:

- Pendapatan

- Pengembangan diri

- Pendidikaan tinggi

Lingkungan:

• Fisik,

• Kimia

• Biologi,

• Ergonomi

• Psikososial

Sifat, perilaku, budaya,

Pengetahuan,  cara kerja

Ketahanan tubuh & gizi

Kesakitan & kecacatan

KESEHATAN 

PEKERJA

PERLU PELAYANAN 

KESEHATAN KERJA



PELAYANAN KESEHATAN KERJA 

➢ Pelayanan kesehatan yang diselenggarakan bagi 
SDM di fasyankes secara paripurna

➢ Bertujuan meningkatkan kesadaran, kemauan 
dan kemampuan untuk hidup sehat bagi setiap 
SDM -> peningkatan produktivitas 



Tujuan
▪ Adalah untuk peningkatan dan pemeliharaan derajat kesehatan 

(fisik, mental, dan sosial)

▪ Pencegahan penyimpangan kesehatan yang disebabkan oleh 
kondisi pekerjaan



▪ Perlindungan pekerja dari risiko akibat 
faktor yang merugikan kesehatan

▪ Penempatan dan Pemeliharaan pekerja 
dalam suatu lingkungan kerja yang 
mengadaptasi antara pekerjaan dengan 
manusia dan manusia dengan jabatannya. 



Dasar Hukum 



Gangguan Kesehatan pada SDM Fasyankes
❑ Penyakit akibat kerja

❑ Kecelakaan kerja

❑ Penyakit menular

❑ Penyakit tidak menular



Teori Kesehatan Kerja

BEBAN 
KERJA

LINGKUN
GAN 

KERJA

KAPASITAS
KERJA



Kecelakaan Kerja



Kecelakaan kerja

Kecelakaan yang terjadi dalam hubungan kerja

• terjadi dalam perjalanan dari rumah menuju tempat

kerja atau sebaliknya

• penyakit yang disebabkan oleh lingkungan kerja

(PP No 44 tahun 2015)



Teori terjadinya kecelakaan kerja (OHSA)



• Teori Tiga Faktor Utama (Three Main 
Factor Theory

• adalah peralatan, lingkungan, dan faktor
manusia pekerja itu sendiri

• Teori Faktor Manusia (Human Factor 
Theory)

• Menekankan bahwa akhirnya semua
kecelakaan kerja langsung atau tidak
langsung disebabkan kesalahan manusia.



KECELAKAAN YANG DAPAT 
TERJADI DI FASYANKES



RISIKO
NEEDLE 
STICK 
INJURY



ALUR PENATALAKSANAAN 
SETELAH TERPAJAN BENDA 
TAJAM ATAU JARUM 

Penanganan
Kecelakaan Kerja





Penyakit Akibat Kerja

• Penyakit yang disebabkan oleh pekerjaan dan/atau
lingkungan kerja

(Perpres no 7 tahun 2019)

• Penyakit yang diderita SDM akibat penyebab yang spesifik

• Berasal dari kondisi tempat kerja, peralatan kerja, bahan kerja, 
cara kerja, lingkungan kerja atau berasosiasi kuat dengan
pekerjaan, yang pada umumnya terdiri dari satu agen penyebab
yang sudah diakui. 













7 
langkah

diagnosis 
penyakit

akibat
kerja



ALUR RUJUKAN 

PAK



Pelaporan PAK



PROMOTIF

• Extrafooding/ 
Vitamin

• Kebugaran
Jasmani

• Kesehatan
Mental/ 
Rohani

PREVENTIF

• Vaksin

• MCU

• APD

• Penerapan
Ergonomik

• Pengendalian
lingkungan kerja

• Pengendalian
Limbah Medis

KURATIF

• Telaah
Kesehatan
Kerja

• Rujukan
Kasus

REHABILITATIF

•Medis

•Pekerjaan

JENIS PELAYANAN KESEHATAN KERJA BAGI SDM fasyankes 



PENGELOLAAN PELAYANAN KESEHATAN KERJA DI 
FASYANKES   

PERENCANAAN

• Masalah yang ada

• Menentukan kebutuhan
dan sumber daya

• Menentukan tujuan
program

• Menentukan strategi, 
kebijakan, program, 
prosedur, metode, 
anggaran, personel, dan 
standar (R, D, W)

PELAKSANAAN

• Program peningkatan
kesehatan

• Program pencegahan
penyakit dan pengendalian
thd pajanan

• Program pemeriksaan
kesehatan (R,D,W)

• Program pengobatan

• Program rujukan

• Program vaksinasi (R,D,W)

• Program surveilans
kesehatankerja : 

• Kesehatan SDM

• Kesehatan lingkungan kerja

• Biomonitoring

PEMANTAUAN
dan EVALUASI

• Pencatatan

• Laporan



POKOK BAHASAN 2



Penatalaksanaan pemberian imunisasi

Pengertian
• Pemberian imunisasi adalah suatu upaya yang dilakukan untuk mencegah

terjadinya penularan penyakit. 

Jenis

SDM Fasyankes memiliki risiko tertular penyakit infeksi seperti

1. Hepatitis, 

2. Influenza, 

3. Varicella, 

4. Meningitis

5. Covid



Hepatitis B

Influenza

Meningitis

TT

Covid-19

Imunisasi/
vaksinasi

SDM di Fasyankes



Penatalaksanaan pemberian imunisasi
• Beberapa penyakit infeksi dapat dicegah dengan imunisasi. 

• SDM Fasyankes harus mendapatkan imunisasi khusunya
pada SDM   Fasyankes yang   memiliki risiko tinggi.   

• Pemberian imunisasi diprioritaskan untuk imunisasi Hepatitis 
B, karena tingginya risiko penularan Hepatitis B pada SDM 
Fasyankes

• Saat ini Covid-19, vaksinasi



Penatalaksanaan pemberian imunisasi





• Imunisasi hepatitis B diberikan 
kepada petugas yang berisiko tertular  
karena tertusuk benda tajam yang 
terkontaminasi dan telah dilakukan 
pemeriksaan HBsAg dan anti HBs, 
dimana hasilnya negative. Bila anti 
Hbs +, maka pemberian vaksinasi
ditunda dan dievaluasi 5 tahun lagi. 

Diberikan 3 dosis dengan jadwal 0 

bulan, 1 bulan dan 6 bulan



TUJUAN

• Menurunkan kesakitan & kematian 

akibat COVID-19

• Mencapai kekebalan kelompok 

(herd immunity) untuk mencegah 

penularan dan melindungi 

kesehatan masyarakat

• Melindungi dan memperkuat sistem 

kesehatan secara menyeluruh

• Menjaga produktifitas dan 

meminimalisasi dampak sosial dan 

ekonomi

Vaksinasi Covid 19













THANK YOU


